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Abstrak

Toko Masa Genae adalah perusahaan yang bergerak dibidang pembelian dan penjualan sembako. Permasalahan yang
dihadapai oleh perusahaan tersebut antara lain pembuatan laporan penjualan dan pembelian yang masih menggunakan
pencatatan berupa buku sehingga kurang efektif dan efisien. Karena administrasi masih harus melihat daftar harga barang
saat terjadinya transaksi penjualan dan pembelian, begitupun juga berkas sering terselip dan kurang tertata dengan rapih
sehingga sulit untuk menemukan data yang ingin dicari karena tidak terdapat penyimpanan data berbasis database, sering
terjadi kesalahan penghitungan penjualan maupun pembelian sehingga data dan informasi yang dihasilkan tidak tepat dan
akurat. Dengan ditemukan masalah yang ada, sangat dibutuhkan suatu sistem komputerisasi yang dapat memberikan
informasi yang tepat, cepat dan akurat sangat yang digunakan untuk jalannya aktivitas transaksi dan pembuatan suatu
laporan. Metode yang digunakan metode waterfall dan metode fishbone untuk menyelesaikan masalah yang ada disana.
Manfaatnya yang didapat yaitu dengan sistem yang sudah terkomputerisasi mempermudah dalam kegiatan pengolahan dan
pengontrolan data transaksi penjualan, pembelian maupun pembuatan laporan. Sehingga sistem yang terkomputerisasi
menghasilkan data lebih akurat dan tepat waktu yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan di Toko Masa Genae.

Kata kunci : sistem, penjualan, pembelian, sembako, toko

1. PENDAHULUAN menanggulangi  masalah yang ditemkan, karena
Persaingan sudah sedemikian ketat, khususnya sebagaiman komputerisasi sangat membantu dalam

dalam dunia ekonomi, Karena penjualan adalah suatu melakukan  perhitungan,  penyimpanan  maupun

kegiatan usaha yang dilakukan untuk merencanakan, pengolahan data.

menentukan harga, mempromosikan dan Setelah melakukan kunjungan dan tanya jawab

mendistribusikan barang, jasa, ide kepada pasar sasaran dengan pemilik Toko Masa Genae dapat disimpulkan

agar dapat mencapai tujuan. (Hasanah, 2013) Persaingan bahwa ada beberapa permasalahan yang di hadapi oleh

tersebut dengan menarik sebuah konsumen untuk membeli Toko sebagai berikut :

barang dijual sehingga dapat memperoleh keuntungan. 1) Bagian administrasi masih harus melihat daftar

pembelian yaitu sebuah proses transaksi dengan pihak harga barang, karena daftar harga barang masih

yang membutuhkan barang dagangan mauapun barang berupa tulisan catatan sehingga menjadi tidak

lainnya dengan pihak supplier, dimana transaksi tersebut efisien.

dapat dilakukan tunai atau tanpa syarat”. (Kotler, 2012) 2) Tidak ada pengarsipan data transaksi penjualan dan

Toko Masa Genae adalah sebuah toko yang bergerak pembelian, sehingga tidak memiliki penyimpanan
pada penjualan maupun pembelian sembako. Perusahaan data stok barang
ini mengutamakan pelayanan yang terbaik kepada setiap 3) Pembuatan laporan pembelian dan penjualan barang
pelanggan sehingga pelanggan merasa puas atas masih menggunakan pencatatan berupa buku,
pelayanan yang diberikan oleh toko dengan pelayanan sehingga barang yang telah dibeli maupun terjual
secara profesional. tidak diketahui berapa banyak jumlahnya.

Dari penelitian permasalahan yang ada, Pegawai 4) Tidak adanya dokumen retur untuk proses retur
disana masih melihat daftar harga barang ketika pelanggan pembelian, sehingga menyulitkan untuk mengetahui
memesan barang yang dibeli, kemudian banyaknya barang barang apa saja yang ingin diretur dari supplier.
dipesan oleh pelanggan bisa menyebabkan kesalahan 5) Tidak adanya dokumen tanda terima barang,
penghitungan maupun pembelian barang sehingga data sehingga sulit untuk diketahui barang yang sudah
menjadi tidak akurat, Begitupun dengan pembuatan diterima atau belum dari supplier.
laporan pembelian dan penjualan barang pegawai masih 6) Tidak adanya pencatatan pembelian barang apa saja
melakukan pembuatan laporan berupa pencatatan buku, yang ingin dibeli ke supplier, sehingga tidak sulit
dengan dokumen yang sering terselip maupun tercecer mengetahui barang apa saja yang sudah dibeli.
sehingga sulit untuk menemukan data yang dicari, karena
penyimpanan data masih belum menggunakan database. Berikut ini adalah tujuan dari peneliti yaitu:

Maka dari itu, peneliti telah melakukan penelitian dan 1) Memudahkan pencarian daftar harga barang yang ingin
pengembangan sistem di Toko Masa Genae karena dicari agar lebih efisien

menilai pemanfaatan teknologi akan sangat membantu
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2) Membantu dalam proses transaksi penjualan dan
pembelian barang dengan baik sehingga kesalahan data
dapat diminimalisir dan menjadi akurat.

3) Mempermudah administrasi dalam pembuatan laporan
penjualan dan pembelian barang yang diserahkan ke
Pemilik Toko.

4) Mempermudah proses retur pembelian barang kepada
Supplier.

5) Mempermudah proses penerimaan barang yang sudah
diterima atau belum dari Supplier.

6) Mempermudah proses pembelian barang sehingga
dapat mengetahui barang apa saja yang dibeli kepada
Supplier.

Untuk mempermudah dalam membangun suatu sistem
diperlukan ruang lingkup/batasan dari masalah — masalah
yang ada, sehingga dapat diketahui ruang lingkup dari
sistem yang telah dibangun. Batasan masalah tersebut
antara lain yaitu :

a. Siklus penjualan sembako, yang meliputi pembayaran
dan penjualan sembako sampai dengan laporan
penjualan

b.Siklus pembelian sembako, yang meliputi laporan
pembelian.

Sistem adalah sebuah tatanan (keterpaduan) yang
terdiri atas sejumlah komponen fungsional (dengan satuan
fungsi dan tugas khusus) yang saling berhubungan dan
secara bersama-sama bertujuan untuk memenuhi suatu
proses tertentu. [1]

Sistem informasi yaitu sebuah komponen yang
dapat mencakup maupun memiliki kaitan dengan sistem
seperti hardware, software, organisasi dan data. [2]

Analisa sistem dapat diartikan sebagai suatu proses
untuk memahami sistem yang ada, dengan menganalisa
jabatan dan uraian tugas (business users), proses bisnis
(business process), ketentuan atau aturan (business rule),
masalah dan mencari solusinya (business problem and
business solution), dan rencana-rencana perusahaan
(business plan). [3]

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1. ldentifikasi

a. Memahami masalah merupakan tahapan inisialisasi
dari penelitian terhadap permasalahan yang dihadapi
Toko Masa Genae

b. Hasil identifikasi masalah pada proses bisnis berjalan
digambarkan dengan fishbone diagram, dimana pada
diagram tersebut akan terlihat sebab — akibat terjadinya
masalah.

¢. Menganalisa proses bisnis yang sedang berjalan, dapa
memecahkan suatu masalah yang ada pada Toko Masa
Genae berdasarkan hasil wawancara hasil wawanacara
dan dokumen vyang berkaitan yang kemudian
digambarkan dengan rich picture.

d. Hasil identifikasi kebutuhan dapat digambarkan
dengan menggunakan model data, use case diagram
dan juga activity diagram.
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e. Menggambarkan model dengan sistem entity
relationship diagram (ERD) lalu ditransformasikan
menjadi Logical Record Sturcture (LRS).

f. Membuat Sistem Informasi Penjualan dan Pembelian
Sembako Pada Toko Masa Genae Berbasis Object
Oriented.

2.2. Metode Pengumpulan Data
Dalam menyelesaikan penelitian, peneliti sangat
dibutuhkan data yang sesuai dengan topik yang dibahas.
Dengan begitu metode penelitian yang telah dilakukan
adalah sebagai berikut:
a. Observasi
b. Wawancara
c. Analisa Dokumen
d. Studi Kepustakaan

2.3. Metode Perancangan Sistem
Berikut ini adalah gambar Metode Perancangan
Sistem:

Gambar 1. Metode Perancangan Sistem Waterfall

Pada gambar.l menjelaskan Metode perancangan
sistem ini menggunakan metode Waterfall dan terdapat
dengan tahap per tahap untuk menyelesaikan
perancangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Analisa Sistem
1). Activity Diagram
Berikut ini adalah gambar Activity Diagram Proses
Penjualan Barang:
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Gambar 2. Activity Diagram Proses Penjualan Barang

Pada gambar.2 menjelaskan Pelanggan yang ingin
membeli harus mencari barang yang ingin dibeli terlebih
dahulu dengan cara datang ke tempat langsung, Setelah
pelanggan sudah melakukan pencarian barang yang ingin
dibeli, Lalu pelanggan menyerahkan barang yang ingin
dibeli ke bagian administrasi.
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Berikut ini adalah gambar Activity Diagram Proses
Pembelian Barang:
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Gambar 3. Activity Diagram Proses Pembelian Barang

Pada gambar.3 menjelaskan Bagian gudang
konfirmasi barang yang ingin dibeli kepada administrasi.
Setelah itu administrasi menanyakan harga barang
bedasarkan faktur supplier sebelumnya melalui via
telepon, kemudian supplier konfirmasi harga barang tetap
atau terbaru ke administrasi melalui via telepon.
Administrasi membeli barang via telepon setelah
mengetahui harga tetap maupun terbaru dari supplier.

Berikut ini adalah gambar Activity Diagram Proses
Penerimaan Barang:

Syl Sxer Cudany
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Gambar 4. Activity Diagram Proses Penerimaan Barang

Pada gambar.4 menjelaskan Supplier datang ke toko
untuk melakukan pengiriman barang yang sudah dipesan,
Kemudian bagian gudang menerima barang dan faktur
pembelian yang diberikan oleh Supplier.

Berikut ini adalah gambar Activity Diagram Proses
Retur Pembelian:
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Gambar 5. Activity Diagram Proses Retur Pembelian

Pada gambar.5 menjelaskan Supplier membuat surat
retur, Kemudian supplier mengantarkan barang ke toko
yang sudah diretur. Setelah itu bagian gudang menerima
barang baru dari Supplier beserta surat retur pembelian.

Berikut ini adalah gambar Activity Diagram Proses
Laporan Penjualan Dan Pembelian:

Admnestras Pemih Toko

Buat Lepoepn
Fengusian den Pembelen

Terma Laporan
Perpualen den Fermbedian

Gambar 6. Activity Diagram Proses Laporan Penjualan Dan
Pembelian

Pada gambar.6 menjelaskan Proses pembuatan laporan
penjualan dan pembelian yang dibuat oleh administrasi
sebagai bukti pertanggung jawaban laporan yang dibuat
berdasarkan nota penjualan dan pembelian yang
diserahkan ke Pemilik Toko.

2). Analisa Masalah

Berikut ini adalah gambar Analisa Masalah

menggunakan Fishbone Diagram:

Gambar 7. Fishbone Diagram
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Pada gambar.7 menjelaskan Fishbone Diagram
diatas terdapat masalah yaitu Proses, Bukti Fisik dan
Metode.

3). Use Case Diagram
Berikut ini adalah gambar Use Case Diagram Master:

Adninad e

Gambar 8. Use Case Diagram Master

Pada gambar.8 menjelaskan Use Case Diagram
Master menjelaskan Administrasi melakukan entry data
pelanggan, entry data pegawai, entry data barang dan entry
data supplier.

Berikut ini adalah gambar Use Case Diagram
transaksi penjualan:

Gambar 9. Use Case Diagram Transaksi Penjualan

Pada gambar.9 menjelaskan Use Case Diagram
Transaksi ~ Penjualan  menjelaskan  Administrasi
melakukan entry transaksi penjualan dan cetak faktur
penjualan.

Berikut ini adalah gambar Use Case Diagram
Transaksi Pembelian:

Gambar 10. Use Case Diagram Transaksi Pembelian

Pada gambar.10 menjelaskan Use Case Diagram
Transaksi  Pembelian  menjelaskan  Administrasi
melakukan cetak pembelian barang, cetak tanda terima
barang dan cetak retur pembelian.
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Berikut ini adalah gambar Use Case Diagram
Pembuatan Laporan:

b8 Gt by Tty

Gambar 11. Use Case Diagram Pembuatan Laporan

Pada gambar.11 menjelaskan Use Case Diagram
pembuatan Laporan menjelaskan Administrasi melakukan
cetak laporan penjualan, cetak laporan pembelian, cetak
laporan laporan retur pembelian, cetak laporan retur
pembelian, cetak rekapitulasi barang terlaris.

4). Struktur Menu
Berikut ini adalah gambar Struktur Menu:

e = terite - e e
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Gambar 12. Struktur Menu

Pada gambar Struktur Menu ini terdapat 4 menu yaitu
Menu Master, Menu Transaksi Penjualan, Menu Transaksi
Pembelian dan Menu Laporan.

5). Rancangan Layar
Berikut ini adalah gambar Rancangan Entry Data
Barang:

ENTITY DATA PEGAWM

CARI BARANG

Gambar 13. Rancangan Entry Data Barang
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Pada gambar.13 menjelaskan Rancangan Layar
Entry Data barang ini terdapat Kode Barang, Nama
Barang, Satuan Barang, Harga Beli, Harga Jual, Satuan
Barang, Tombol Cari Barang, Tombol Simpan Barang,
Tombol Perbarui Barang, Tombol Hapus Barang, Tombol
Bersihkan Barang dan Tombol Keluar.

Berikut ini adalah gambar Rancangan Layar Cetak
Pembelian Barang:

T TAK MAMPT AN e

CETAK PEMBELIAN BARANG

-‘ e =
WYY
Mgy
»

boivny | v lary awhery l o ey 1 Addirwdean | Mg ke
e o, 1Dl s Ovki ¢ [ — T «uDhn
| \ !
g Dagayr (S “bww << gty < (achty > >
| oo || oam | e | TOTH M A |y

Gambar 14. Rancangan Layar Cetak Pembelian Barang

Pada gambar.14 menjelaskan Rancangan Layar
Cetak Pembelian Barang ini terdapat Nomor Pembelian,
Tanggal Pembelian, Kode Supplier, Nama Supplier,
Alamat Supplier, Kode Barang, Nama Barang, Satuan
Barang, Harga Barang, Jumlah Beli, Harga Pembelian,
Tombol Cari Supplier, Tombol Cari Barang, Tombol
Cetak, Tombol Hapus dan Tombol Keluar

Berikut ini adalah gambar Rancangan Layar Cetak
Laporan Penjualan:

CETAK LAPORAN PENJUALAN =)=

CETAK LAPORAN PENJUALAN

DO/MM/YYYY ~

DO/MMYYYY d
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Gambar 16. Rancangan Layar Laporan Penjualan

Pada gambar.16 menjelaskan Rancangan Layar
Laporan Penjualan ini terdapat Tanggal Periode Awal dan
Tanggal Periode Sampai, Begitupun juga ada tombol cetak
maupun tombol keluar.

6). Sequence Diagram
Berikut ini adalah gambar Sequence Diagram Entry
Data Barang,

IDEALIS Vol.2 No.1, Januari 2019 |148

X 20 0 0

i FrmEyOutabararg CrnmyOmaererg Baang
el geatonubs () | I
I: i9c~mn ll gemeng )|
s VI I d
U pibaang ) ) |
simpen () '_] |
| - —_— :
i) span ()
| el () | [}
ubsh () ua doaegl 11 getberarg () |
ute [) | ¢
hapes () VU_'—'H uban ) 2
hagus () : -P
batd ) .l—n .
3 I bty R,
kehu () |
il () U |
| | I

Gambar 17. Sequance Diagram Entry Data Barang

Pada gambar.17 menjelaskan Sequence Diagram
Entry Data Barang terdapat Administrasi sebagali
aktornya, Boundary Form Entry Data Barang, Control
Entry Data Barang dan Entitas Barang.

Berikut ini adalah gambar Sequence Diagram Entry
Penjualan Barang.
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Gambar 18. Sequance Diagram Entry Penjualan Barang

Pada gambar Sequence Diagram Cetak Pembelian
Barang terdapat Administrasi sebagai aktornya, Boundary
Form Entry Penjualan Barang, Control Entry Penjualan
Barang, Entitas Barang, Entitas Pegawai, Entitas
Penjualan, Entitas Pelanggan dan Entitas Detail Penjualan.

Berikut ini adalah gambar Sequence Diagram
Laporan Penjualan Barang.
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Gambar 19. Sequance Diagram Laporan Penjualan

Pada gambar.19 menjelaskan Sequence Diagram
Cetak Pembelian Barang terdapat Administrasi sebagai
aktornya, Boundary Form Cetak Laporan Penjualan,
Control Cetak Laporan Penjuala, Entitas Barang, Entitas
Entitas Penjualan, dan Entitas Detail Penjualan.

7). Class Diagram
Berikut ini adalah gambar Class Diagram:
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Gambar 20. Entity Class Diagram

Pada gambar.20 menjelaskan Entity Class Diagram
terdapat 13 Class yaitu pegawai, pelanggan, penjualan,
faktur, detilpenjuala, barang, ttb, detilttb, detilpembelian,
pembelian, supplier, retur dan detilretur.

8). Component dan Deployment Diagram
(a). Component Diagram
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Gambar 21. Entity Combonent Diagram

Pada gambar Component Diagram Sistem Informasi
Penjualan dan Pembelian terdapat Apache, MySQL,
dbtokomasagenae sebagai nama database dan User
sebagai penggguna komponen tersebut.

(b). Deployment Diagram
Berikut ini adalah gambar ngss Diagram:

Gambar 22. Entity Deployment Diagram

Pada gambar.22 menjelaskan Deployment Diagram
Sistem Informasi Penjualan yaitu terdapat Operating
System dengan menggunakan Windows 7 Ultimate /
Profesional, penggunaan program menggunakan Aplikasi
Microsoft Visual Studio 2008, Penyimpanan database
menggunakan MySQL maupun XAMPP.

Berikut ini adalah gambar hasil cetakan transaksi
pembelian:
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Gambar 23. Cetakan Keluaran Transaksi Pembelian

Pada gambar.23 menjelaskan Cetakan Keluaran
Transaksi Pembelian ini diserahkan ke Supplier untuk
mengetahui barang apa saja yang dibeli.

Berikut ini adalah gambar hasil cetakan Laporan
Penjualan.
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Gambar 22. Cetakan Keluaran Laporan Penjualan

Pada gambar.22 Cetakan Keluaran Laporan

diserahkan ke Pemilik Toko untuk

mengetahui barang apa saja yang telah terjual.

4,

KESIMPULAN
Dengan ditemukan persoalan yang ada dan juga

beberapa pemecahan yang diselesaikan, maka dapat
ditarik kesimpulan yang dapat dirinci seperti dibawah ini:

a.

. Dengan

Dengan adanya sistem terkomputerisasi sehingga
administrasi mempermudah mengetahui daftar harga
barang dengan baik

Dengan adanya sistem yang terkomputerisasi maka
dapat mempermudah proses perhitungan transaksi
penjualan dan pembelian sehingga data dan informasi
yang dihasilkan menjadi lebih tepat dan lebih akurat.
Dengan adanya sistem terkomputerisasi sehingga
memudahkan administrasi dalam pembuatan laporan
penjualan dan laporan pembelian

Dengan adanya sistem yang terkomputerisasi yang
dapat menyimpan data, sehingga tidak menyebabkan
berkas sering terselip dan kurang tertata dengan rapih
yang membuat sulit dalam pencarian data.

Dengan adanya sistem yang terkomputerisasi,
memudahkan bagian administrasi untuk mengetahui
barang apa saja yang sudah diretur dari supplier.
Dengan adanya sistem yang terkomputerisasi,
memudahkan bagian administrasi untuk mengetahui
barang apa saja yang sudah diterima dari supplier.
adanya sistem vyang terkomputerisasi,
memudahkan bagian administrasi untuk mengetahui
barang apa saja yang sudah dibeli dari supplier.
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